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Segera Tetapkan Tersangka Korupsi DD Embong Sido
Derkiraan Kerugian
Negara Rp 250 Juta
KEPAHIANG - Setelah beberapa

»ulan melakukan penyelidikan kasus
lugaankorupsi Dana Desa (DD) Em-
>ongSido, Kecamatan Bermani Ilir,
JnitTindak Pidana Korupsi (Tipikor)
'olres Kepahiang akhirnya menaik-
can status perkara dari penyelidikan
nenjadi penyidikan. Naiknya status
)erkara ini setelah tim penyidik Unit |[
ipikorPolres Kepahiang melakukan
jelar perkara di PoldaBengkulu.
Kapolres Kepahiang AKBP Pahala

!imanjuntak,SH,S.IKmelaluikasat CEK JALAN: Penyidik Sat Reskrim Polres Kepahiang bersama Tim Ahli melakukan pengecekan pembanqu-
leksirm AKP Yusiady, S.IK menga- nan jalan Desa Embong Sido Kecamatan Bermani Ilir.

JZ±t:dTJ?lI™?JT*t g""akan_anggaran DD tahun 2017. dengan hasil penghiumgan kerugian

PERHATIAN KHUSUS

an masyaratette Polres Kepahiang Setelah kita lakukan pengecekan
ada akhir 2018 lalu Dan sana Unit d melibatkan ahli, pemban-
ipikor langsung melakukan peng- „ ja,an desa tersebut ^
mpulan data (Puldata),diikuti den- tidak sesuai dengan perencanaan
anpengumpulanbahanketerangan danRAByangdibuatolehpihakdesa
»ulbaket),dan.akhirnyadilanjutkan sebelumnya," terangYusiady.
engan penyelidikan perkara. Ker ian negarayangdiperkirakan
Dan hasil penyelidikan kite, dike- dari hasj| penyeiidikan bli menca.

ihui dalam perkara in. ada dugaan paj R 25() juta darj anggaran
enyalahgunaan DD atas proyek Rp604 juta. Namun jumlah ini masih

negara yang dilakukan Inspektorat
Kabupaten Kepahiang.

"Kerugian negara yang kita hitung,
berdasarkan hasil penghitungan ahli
konstruksi yang kita libatkan saat
pengecekan bangunan jalan tersebut.
Kalau dari Inspektorat hasil penghi-
tungannya belum keluar. Sejauh ini
diketahui ada kekuiangan volume
pekerjaan pembangunan jalan lapen

didesa tersebut," beberYusiady.
Kendati belummenetapkantersangka

dalam perkara ini, namun Yusiady
mengaku pihaknyasudah mengantongi
narria-namaoknumyangharusbenang-
gungjawab atas kasus tersebut. "Me-
mangsaat ini kita belum menetapkan
tersangka. Namun dalam waktu dekat
pasti akan ada tersangkanya. Ada be
berapa namayang sudahkita kantongi
identitasnya untukditetapkan sebagai
tersangka," bebernya.(sly)


